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Pengalih wahanaan autobiografi ke dalam karya berformat ansambel string, 
vokal, dan piano dengan konsep idée fixe dan berbentuk musik program dilakukan 
dengan cara menyusun alur cerita sekaligus suasananya dalam 4 bagian dan 
menentukan judul masing-masing bagian. Judul-judul yang dibuat disesuaikan 
dengan alur cerita yang sudah dibuat. Alur cerita dan suasana atau gagasan 
ekstramusikal masing-masing movement tersebut direpresentasikan dengan 
pemilihan motif melodi dan ritme. 
Proses yang dilakukan dalam penerapan alih wahana autobiografi ke dalam 
karya musik program dengan konsep idée fixe dalam format ansambel string, piano, 
dan vokal antara lain: 
1. mengeksplorasi idée fixe dan menyesuaikan dengan suasana masing-masing 
movement, 
2. mengeksplorasi timbre dan jangkauan nada masing-masing instrumen supaya 
sesuai dengan karakter dan suasana movement, dan  
3. menggabungkan ritme dan melodi yang sudah disesuaikan dengan alur cerita 
dan gagasan ekstramusikal 
Pengalih wahanaan autobiografi ke dalam karya musik harus memperhatikan 
dan menyesuaikan aspek-aspek-aspek seperti tema, suasana, dan alur cerita. Dalam 
karya “Transformer” yang memiliki 4 movement yaitu “Eureka”, “Nurture”, 
“Vaguely”, dan “Verisimilitude alur ceritanya adalah sang ibu yang merasa bahagia 
dan kaget karena berhasil menemukan bakat musik pada diri sang anak (dalam 
“Eureka”), sang anak yang menjalani masa kanak-kanaknya dengan 
mengembangkan bakat musiknya dan didampingi sang ibu sehingga mulai tumbuh 
akan rasa cinta pada musik dalam dirinya (dalam “Nurture”), sang anak yang ingin 
sekali memilih musik sebagai tujuan hidup namun masih ragu apakah keputusannya 
itu tepat (dalam “Vaguely”), dan sang anak yang akhirnya yakin dan semangat untuk 
memilih musik sebagai jalan hidupnya (dalam “Verisimilitude”). Alur cerita dari
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 autobiografi ini dibuat sepadat mungkin dan disesuaikan dengan wahana 
selanjutnya, yaitu karya musik program naratif dan dengan memperhatikan aspek-
aspek tertentu. 
Pengalih wahanaan autobiografi ke dalam karya musik program naratif 
dilakukan melalui penggunaan tanda-tanda musikal untuk menyampaikan ketiga 
aspek di atas, seperti clef, nilai not, accidentals, sukat, tanda mula, dinamika, 
articulation marks, dan ornamen. Penyesuaian tema, suasana, dan alur cerita dalam 
autobiografi dengan tanda-tanda musikal dilakukan agar karya musik mampu 
menggambarkan suasana yang ada dalam autobiografi. Selain itu, idée fixe juga perlu 
disesuaikan dengan suasana masing-masing movement agar sesuai dengan tema, 
suasana, dan alur cerita. 
Dalam membuat alih wahana autobiografi ke dalam karya musik program 
naratif dengan format ansambel string, vokal, dan piano yang menggunakan konsep 
idée fixe perlu dilakukan eksplorasi yang lebih detail supaya tanda-tanda musikal 
yang dipakai mendukung tema, alur, dan suasana dalam autobiografi. Pemilihan 
motif ritme dan melodi juga harus disesuaikan dengan kapasitas bunyi masing-
masing instrumen yang digunakan.
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